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ARTICEL INFO ABSTRACT
Keywords: Studying the water quality is significant to protect and for coastal area-use planning in Banda Aceh City, Aceb Province. This study
Water quality took seawater samples from 13 stations in the northern waters of Banda Aceb on September 10-11 2019. Surface water samples
Nitrate were taken using Van Dom bottle, which were then tested on 22 types of parameters to evaluate the water quality in the area.
Fishery In general, the results of tests on various water parameters indicate that the sea waters in Banda Aceb are in good condition. Attention
needs to be paid to nitrates and phosphates, which indicate values that exceed water quality standards, thus possible to trigger algal
blooms.
Kata kunci: ABSTRAK
I(galitas perairan Kajian kualitas air sangat penting untuk melindungi serta untuk perencanaan pemanfaatan ruang pesisir di Kota
Nlt_mt Banda Aceh, Provinsi Aceh. Penelitian ini mengambil sampel air laut dari 13 stasiun yang di perairan utara Banda
Perikanan Aceh pada 10 — 11 September 2019. Sampel air permukaan laut diambil menggunakan botol Van Dorn, yang

kemudian dilakukan uji terhadap 22 jenis parameter untuk mengevaluasi kualitas air di perairan utara Kota Banda
Aceh. Secara umum, hasil pengujian pada berbagai parameter air menunjukkan bahwa air laut di Banda Aceh
dalam kondisi baik. Perhatian petlu diberikan pada kadar nitrat dan fosfat, yang menunjukkan nilai yang melebihi
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baku mutu air, dimana memungkinkan untuk memicu pertumbuhan alga yang betlebihan di kawasan tersebut.

Pendahuluan

Kawasan pesisit memiliki kondisi unik yang
dihasilkan dari interaksi antara daratan dengan
perairan sehingga mempengaruhi morfologi pantai,
hidrografi  dan  ekologi  kawasan  tersebut
(Aswani, 2019; Short dan Jackson, 2013; Surinati
dan Marfatah, 2019; Stokes dan Conley, 2018).
Adanya interaksi ini membuat daerah pesisir menjadi
sensitif dan rentan terhadap perubahan lingkungan,
disamping faktor populasi manusia yang tinggi
(Lu et al, 2018; Surinati dan Marfatah, 2019).
Analisis kualitas perairan merupakan faktor penting
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kegiatan perikanan dan kelautan seperti daerah
tangkapan ikan, alur transportasi dan pariwisata
(James, 2002; Kamizoulis dan Saliba 2004; Doan e#
al., 2019).
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Kota Banda Aceh terletak di ujung utara Pulau
Sumatera dan berperan sebagai ibukota Provinsi
Aceh, dinilai memiliki potensi besar dalam bidang
kelautan dan perikanan (Kurnia e/ al, 2010;
Mursyidin ez 2/, 2015). Kondisi perairan laut di sekitar
Kota Banda Aceh sangat dipengaruhi oleh berbagai
aktivitas perkotaan, yang berpotensi menimbulkan
pencemaran terhadap perairan (LLuhur dan Zulham,
2016; Syamsuddin ¢7 a/., 2013). Lebih lanjut, perairan
laut Banda Aceh yang berbatasan dengan Laut
Andaman, Selat Malaka dan Samudera Hindia,
membuat kondisi oseanografis laut pesisir menjadi
sangat dinamis (Rizal 7 2/, 2012).

Pengembangan potensi perairan di utara Banda
Aceh dapat berjalan lebih baik dengan didukung oleh
kajian ilmiah terhadap kondisi hidro-oseanogafi.
Sejumlah penelitian terkait telah dilakukan oleh
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sejumlah peneliti seperti Irham ¢z 2/ (2017) yang
memaparkan tentang kondisi Biological Oxygen
Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand
(COD) di perairan estuari Banda Aceh; Yanti ¢/ a/.
(2019) melakukan kajian kerentanan pesisir Kota
Banda Aceh; Mursyidin ¢/ a/. (2015) melakukan
prediksi daerah tangkapan ikan berdasarkan citra
Modis; serta Habib ¢ a/ (2019) meneliti tentang
sebaran suhu permukaan laut dan pengaruhnya
terhadap tangkapan ikan cakalang di Perairan Banda
Aceh. Terkait dengan kebutuhan data yang memadai
dalam pengelolaan kawasan perairan, maka kajian
hidrodinamika di wilayah pesisir Banda Aceh menjadi
krusial untuk terus dilakukan. Penelitian ini dilakukan

untuk menganalisis kondisi hidrodinamika
oseanografi di wilayah pesisit Kota Banda Aceh,
secara  khusus kualitas perairan laut pesisir

berdasarkan parameter fisik dan kimia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
dasar dalam pengambilan kebijakan dan keputusan
untuk pengembangan potensi daerah serta mitigasi
bencana pesisir Kota Banda Acch.

Bahan dan Metode
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan utara Kota
Banda Aceh pada tanggal 10 — 11 September 2019
(Gambar 1). Pengambilan sampel air laut dilakukan
pada 13 stasiun yang dianggap mewakli perairan utara
Kota Banda Aceh. Jarak stasiun terdekat dengan
pantai adalah 200 m dan terjauh 3 km. Pengambilan
sampel air laut menggunakan alat pengambil sampel
air Van Dorn dengan volume 4,2 liter. Botol Van
Dorn diturunkan hingga kedalaman tiga meter,
kemudian pemberat (messenger) diturunkan untuk
menutup air yang ada di dalam botol. Sebanyak 5 liter
air dari setiap stasiun dimasukkan dalam jerigen
sampel dan ditandai sesuai nomor stasiun.
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Gambear 1. Lokasi pengambilan sampel perairan utara
Banda Aceh.
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Analisis data

Sampel air dibawa ke Laboratorium Baristand
Kota Banda Aceh pada hari yang sama setelah
pengambilan  data. Parameter yang diwji di
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter uji dan metode yang

digunakan.

No Parameter Metode uji

1 Lapisan minyak visual

2 BOD5 SNI 6989.72:2009

3 Amonia Total SNI 066989.30.2005

4 Fosfat spektofotometti.

5 Nitrat spektofotometti.

6 Sulfida spektofotometri

7 Fenol Total spektofotometri

8 Sianida spektofotometti.

9 Surfaktan SNI 6989.51.2005

10 Minyak dan lemak Gravitimetri

11 Raksa AAS

12 Kromium heksavalen AAS

13 Arsen AAS

14  Tembaga AAS

15  Timbal AAS

16 Seng AAS

17  Nikel AAS

18  Kadmium AAS

19 Oksigen terlarut DO Meter

20  Suhu In situ

21 pH In situ

22 Salinitas In situ

Data di analisis secara diskriptif dengan cara
membandingkan dengan nilai ambang batas air laut
yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 (KLH, 2004)
Lampiran 3 tentang baku mutu untuk biota laut..
Karakteristik pasang surut

Berdasarkan analisis dengan metode admiralty
dihasilkan komponen pasang surut. Nilai zean sea leve!
(MSL) atau nilai duduk tengah sementara sebesar
11,10 m. Nilai rata-rata muka air tertinggi saat pasang
purnama (HHWL) adalah 11,70 m. Nilai rata-rata
muka air terendah saat pasang perbani (LLWL)
adalah 10,48 m (Gambar 2). Menurut Adibrata
(2007),  konstanta  harmonik  pasang  surut
memberikan informasi untuk nilai rata-rata muka air
pada kondisi pasang purnama dan perbani yang
disebabkan oleh gaya tarik astronomis yang tidak
konstan pada setiap bulannya.
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Hasil

Hasil analisis laboratorium kualitas air laut di
perairan Kota Banda Aceh (Stasiun 1- 13) dan nilai
ambang batas baku mutu air laut untuk biota
disajikan pada Gambar 3. Hasil analisis laboratorium
untuk parameter lapisan minyak adalah nihil, atau

Gambar 2. Elevasi muka air Bulan Maret hingga Juni tidak ditemukannya lapisan minyak pada seluruh
2019. stasiun dan tidak ditampilkan pada grafik.
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Pembahasan

Secara umum, seluruh parameter di perairan
Banda Aceh yang telah diuji menunjukkan nilai yang
bervariasi antar stasiun. Parameter oseanografi
seperti arus, pasang surut, dan gelombang merupakan
kunci dalam menghasilkan kondisi laut yang dinamis
(Setiawan ez al, 2008; Nazir et al., 2008), yang
kemudian turut berpengaruh terhadap sebaran
konsentrasi beberapa parameter fisika-kimia di
perairan.

Kadar Biological Oxygen Demand (BODS5)
berkisar 0,765-2,3 mg.I." | nilai tersebut berada di
bawah batas ambang baku mutu untuk biota laut
yaitu 20 mg.l'. Kadar BOD vyang lebih tinggi
ditemukan di sekitar muara, khususnya Stasiun 6 dan
9 yang masing-masing berdekatan dengan muara
Krueng Aceh dan Krueng Lamnyong, keadaan ini
diduga ada kaitannya dengan  keberadaan
mikroorganisme pengurai yang populasinya di
Stasiun 6 dan 9 relatif banyak schingga
membutuhkan oksigen untuk melakukan penguraian
atau dekomposisi bahan organik secara aerob . Lebih
lanjut, keberadaan BOD yang tinggi di muara sungai
juga dapat disebabkan oleh adanya buangan limbah
dan bahan organic dari aktifitas manusia, yang juga
terkait dengan tingginya aktifitas manusia di sekitar
aliran sungai (Liu ¢z al, 2017; Wan Mohtar et al.,
2019).

Amonia (NH 3 -N) dan garam-garamnya bersifat
mudah larut dalam air. Sumber amonia di perairan
adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan
urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam
tanah dan air, yang dapat masuk ke perairan melalui
buangan limbah industri dan domestik. Amonia yang
terdapat dalam mineral masuk ke badan air melalui
erosi tanah, lebih lanjut jika terserap ke dalam bahan-
bahan tersuspensi dan koloid dapat mengendap di
dasar perairan. Ikan tidak dapat bertoleransi terhadap
kadar amonia bebas yang terlalu tinggi karena dapat
mengganggu proses pengikatan oksigen oleh darah,
dan pada akhirnya dapat meningkatkan sifokasi. Baku
mutu kadar amonia yang ditetapkan untuk biota laut
adalah 0,3 mgl.' sementara kadar amonia yang
ditemukan berkisar 0,001-1,1 mg.L.". Kadar terbesar
dijumpai di Stasiun 1 yang yang berada di kawasan
Ulee Lheue. Adanya kegiatan budidaya perikanan
yang terdapat di sekitar wilayah tersebut diduga
memberikan kontribusi terhadap tingginya kadar
amonia yang ditemukan. Budidaya intensif yang
padat penebaran tinggi dan pemberian pakan sangat
intensif mendorongterjadinya penimbunan limbah
kotoran dengan sangat cepat (Sawyer ¢/ a/., 2003).

Nutrien seperti fosfat berkisar 0,1-0,46 mg.I-
dengan rata-rata sebesar 0,298 mgl.', sementara
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nitrat berkisar 0,2-0,5 mg.L" dengan rata-rata sebesar
0,308 mg.L.". Baik nitrat dan fosfat, keduanya
menunjukkan kadar yang telah melewati baku mutu
untuk biota laut. Nitrat memiliki baku mutu sebesar
0,008 mglL' sementara fosfat 0,015 mgl.
Tingginya kadar fosfat dan fosfat di perairan utara
Banda Aceh diduga banyak dipengaruhi oleh sumber
dari darat seperti limbah rumah tangga, sehingga
meningkatnya kadar fosfat dan nitrat di perairan.
Secara khusus fosfat tertinggi ditemukan di sekitar
muara Ulee Lheue. Faktor hidrooseanografi, seperti
arus, juga mempengaruhi tingginya fosfat dan nitrat
di sekitar perairan utara Banda Aceh karena adanya
turbulensi dan resuspensi yang menyebabkan nutrien
pada sedimen terangkat ke kolom air (Romdhoni
et al., 2015; Utami ez al., 2016; Qin dan Shen, 2019).
Nitrogen sendiri merupakan salah satu unsur penting
bagi  pertumbuhan  organisme dan  proses
pembentukan protoplasma, serta merupakan salah
satu unsur utama pembentukan protein, sedangkan
fosfat dibutuhkan pada proses fotosintesis dan
proses lainnya dalam tumbuhan. Di permukaan air,
fosfat diangkut oleh fitoplankton sejak proses
fotosintesis (Wasilah dan Deetje, 2002). Namun
berdasarkan hasil uji diketahui bahwa kadar fosfat
dan nitrat di Banda Aceh yang telah melebihi baku
mutu untuk biota laut dapat berimplikasi pada
potensi terjadinya blooming algae (Karthik ez al., 2020)
Fosfat diabsorbsi oleh fitoplankton dengan batas
maksimal sebesar 0,27-5,51 mg.It (Lu, 1995), dan
seterusnya masuk ke dalam rantai makanan.
Dissolve Oxygen (DO) merupakan parameter
penting di perairan karena berkaitan erat dengan
mekanisme fotosintesis oleh biota autotroph
(fitoplankton). Kadar DO di perairan Banda Aceh
berkisar 7,85-8,2 mg.I.". Kadar oksigen tertinggi
dijumpai di Stasiun 3,6,7 dan 11, dan cenderung
ditemukan bervariasi pada stasiun lainnya. Mengacu
kepada Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup (KLH, 2004), diketahui kadar DO yang
diperbolehkan untuk kehidupan biota maupun wisata
bahati adalah >5 mg.L". Bila kadar DO kurang dari
5 mg.L.", maka perairan dikategotikan dalam kondisi

kurang  oksigen, atau bila berlanjut dapat
menyebabkan kondisi anoxia, yaitu kondisi dimana
kurangnya kadar oksigen dalam air yang

menyebabkan kematian masal ikan dan biota laut
lainnya. Banyak faktor yang dapat menyebabkan
kondisi tersebut, salah satunya yaitu adanya bloming
algae akibat dari meningkatnya kadar nutrien di
perairan (Wisha ¢7 o/, 2014). Kadar DO di perairan
Banda Aceh tergolong baik dan dapat dikatakan
wilayah tersebut sangatlah subur dengan aktivitas
fitoplankton yang baik. Tingginya kadar DO dapat
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disebabkan oleh tingginya intensitas respirasi yang
dilakukan oleh organisme autotrof. Akan tetapi, nilai
kadar oksigen terlarut yang terlampau tinggi juga
dapat berbahaya bagi biota. Dengan kata lain, gejala
blooming mungkin saja terjadi dan menyebabkan
kondisi hypoxia. Hal tersebut sesuai dengan kadar
nutrien (N dan P) yang tinggi, serta diduga turut
mendorong kelimpahan fitoplankton yang juga
tinggi. Sebaliknya, kandungan oksigen yang sangat
rendah juga dapat berbahaya, dimana hal tersebut
dapat berindikasi terjadinya pencemaran di perairan
tersebut. Oksigen di perairan berasal dari difusi udara
dan hasil fotosintesis dengan proses fosforilasi
(Salmin, 2005). Beberapa hasil penelitian terdahulu
menandakan bahwa kadar oksigen terlarut bersifat
fluktuatif tergantung dari musim dan pengaruh
daratan (Chi ez al., 2020; Guo ef al., 2019)

Nilai derajat keasaman (pH) di perairan Banda
Aceh berkisar 7.81-7.96. Nilai pH yang tinggi
ditemukan di Stasiun 9 dan 12. Stasiun yang dekat
dengan daratan cenderung memiliki pH yang lebih
tinggi dibandingkan dengan stasiun yang lebih jauh
dari daratan, yang diduga banyak terdapat aktivitas
daratan  yang memberi  banyak = masukan
limbah /buangan yang bersifat basa sehingga nilai pH
air laut di Perairan Banda Aceh relatif tinggi atau basa
(Bugica ¢ al., 2020). Nilai tersebut masihaman untuk
biota laut dan wisata bahari, yakni menurut baku
mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tahun
2004 yang berkisar antara 7-85. Nilai pH
berpengaruh terhadap laju pengendapan logam berat
di perairan. Air laut mempunyai kemampuan
menyangga yang sangat besar untuk mencegah
terjadinya perubahan derajat keasaman. Perubahan
pH dalam skala kecil dapat mengakibatkan
terganggunya  sistem  penyangga dan  dapat
menimbulkan perubahan dan ketidaksetimbangan
kadar CO, yang dapat membahayakan kehidupan
biota laut (Riyadi ¢z a/., 2005; Mosley ez al., 2010).

Suhu adalah salah satu parameter fisika yang
sangat penting di lingkungan perairan. Nilai suhu
permukaan laut (SPL) berkisar 29,8-30 °C. Adapun
pengambilan data suhu dilakukan secara in situ pada
daerah permukaan menunjukan kondisi yang alami
dan ideal bagi kondisi biota. Perubahan suhu perairan
akan mengganggu kondisi parameter fisika dan kimia
perairan yang lain, dan secara tidak langsung
berpengaruh terhadap biota perairan. Suhu yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan tingginya tingkat
toksik di perairan, termasuk dari kandungan logam
berat dan pengendapan nutrien yang terhambat (Arif
dan Lestari, 2000).

Salinitas di Perairan Banda Aceh berkisar 15-30
ppt. Salinitas tersebut tergolong alami dan masih
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sesuai dengan nilai ambang batas yang ditetapkan
oleh baku mutu air laut (KLH, 2004). Salinitas
hampir seragam di semua stasiun,adanya input massa
air sungai yang terdapat di sejumlah lokasi di Banda
Aceh mampu sedikit menurunkan salinitas atau kadar
garam, khususnya daerah yang lebih dekat dengan
daratan, berbanding dengan salinitas lautan pada
umumnya yang bernilai 32-35 ppt (Riyadi e al,
2005).

Keberadaan surfaktan di perairan Banda Aceh
memiliki kadar yang berada di bawah baku mutu yang
ditetapkan, vyaitu sebesar 1 mgl'. Sementara
parameter sulfida, sianida serta minyak dan lemak
tidak ditemukan pada lokasi penelitian, dimana hasil
uji terhadap ketiga parameter tersebut menunjukkan
kadar yang lebih kecil daripada batas deteksi alat uji.

Senyawa fenol tidak ditemukan pada perairan
Banda Aceh, kecuali pada stasiun 3 dengan kadar
0,014 mg.L", melebihi baku mutu sebesar 0,002
mg.1.". Fenol di perairan umumnya ditemukan akibat
adanya buangan limbah industri dan juga berasal dari
bahan bakar minyak dari kapal (Asuhadi ez @/, 2019).
Kondisi di stasiun 3 tersebut diduga terbentuk akibat
tingginya aktifitas dan lalu-lintas kapal nelayan,
dimana lokasi stasiun 3 berada di antara Ulee Lheue
dan Lampulo.

Keberadaan logam berat di perairan perlu menjadi
perhatian serius. Pencemaran yang terjadi dapat
berbahaya bagi hewan perairan dan manusia. Kadar
timbal (Pb) yang tinggi ditemukan pada stasiun 1, 2,
3, dan 4 dan menunjukkan terjadinya pencemaran
timbal. Keempat stasiun tersebut memiliki kadar
timbal (Pb) yang telah melebihi baku mutu untuk
biota laut sebesar 0,008 mg.L.". Sejalan dengan fenol
yang melebihi baku mutu pada stasiun 3, berlebihnya
kadar Pb turut mengonfirmasi adanya pencemaran
yang disebabkan oleh aktifitas dan lalu lintas kapal
(Isakson e¢r al, 2001), khususnya yang terjadi di
sekitar perairan antara Ulee Lheue dan Gampong
Jawa (stasiun 1-4). Pengujian terhadap sejumlah
parameter logam berat lainnya, seperti Hg, Cr*°, As,
Cd, Cu, Zn, dan Ni menunjukkan kadar yang berada
di bawah batas deteksi alat uji. Hasil ini dapat
dijadikan indikasi bahwa perairan Banda Aceh tidak
dalam kondisi tercemar dari logam-logam berat
tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikaji dapat disimpulkan:
kadar nitrat dan fosfat lebih tinggi dari nilai ambang
batas yang ditetapkan oleh Menteri Negara
Lingkungan Hidup (2004). Keadaan ini dapat
menyebabkan terjadinya eutofikasi yang memicu
terjadi blooming fitoplankton yang berbahaya bagi
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kehidupan biota laut. Hasil pengujian terhadap
sejumlah parameter logam berat menunjukkan
bahwa Timbal (Pb) memiliki kadar yang melebihi
baku mutu pada wilayah perairan Banda Aceh, secara
spesifik cukup tinggi di sekitar perairan Ulee Lheue
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